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ABSTRAK

Dalam menulis teks anekdot, pada umumnya siswa untuk tingkat SMA banyak mengalami
kesulitan yaitu diantaranya; 1) siswa mengalami kesulitan dalam menentukan cerita yang
tergolong lucu, 2) siswa merasa kesulitan dalam menyusun dialog, utamanya dialog-dialog yang
menandai unsur—unsur teks anekdot seperti abstraksi, orientasi, krisis, reaksi dan koda, 3) siswa
merasa kesulitan dalam menyatu-padukan unsur lucu bernuansa sindiran. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui penggunaan media video stand up comedy terhadap kemampuan menulis
teks anekdot pada siswa SMA Negeri 2 Tanjungbalai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan desain penelitian Two Group Post-Test Design. Pada
kelas kontrol terdapat 2 kategori, yaitu Baik sebanyak 21 siswa atau 58,33%, dan Cukup sebanyak
15 siswa atau 41,67% dengan nilai rata-rata 69,58. Pada kelas eksperimen terdapat 3 kategori yaitu
Sangat Baik sebanyak 10 siswa atau 27,78%, Baik sebanyak 22 siswa atau 61,11%, dan Cukup
sebanyak 4 siswa atau 11,11% dengan nilai rata-rata 77,91. Nilai t pada taraf 5% dan 1% dengan
dk = 70. Diperoleh taraf signifikansi 5% = 1,66 dan taraf signifikansi 1% = 2,38. Karena t hitung
(to) lebih besar dari t tabel (tl), yakni taraf signifikansi 5% (23,8 > 1,66), maupun taraf signifikansi
1% (23,8 > 2,38), maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Kata Kunci: Menulis, Anekdot, Stand Up Comedy

ABSTRACT

In writing anecdotal texts, in general, high school students axperience many difficulties, namely,
1) students have difficulty determining a story that is classified as funny, 2) students find it difficult
to compose the main dialogues that mark the elements of anecdotal texts such as abstractions,
orientation, case, reaction, amd code, 3) students find it difficult to combine funny elements with
satire. The purpose of this study was to determine the use of stand up comedy video media on the
ability to write anecdotal texts in class X students of SMA Negeri 2 Tanjungbalai. The method
usesd in this study uses an experimental method with a research dsign of Two Group Post-Test
Design. In the control class there are 2 categories , namely Good as many as 21 students or
58,33%, and Enough as many as 15 stydents or 41,67% with an average value of 69,58. In the
experimental class there are 3 categories, namely Very Good as many as 10 students or 27,78%,
Good as many as 22 students or 61,11% and Enough as many as 4 students or 11,11% with an
average value of 77,91. The t values are at the 5% snd 1% level with dk = 70. The significance
level was 5% = 1,66 and the significance level was 1% = 2,38. Because t count (to) is greater than
t table (tl), namely the significance level of 5% (23,8 > 1,66), and the 1% significance level (23,8
> 2,38), the hypothesis in null (Ho) is rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted.
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I. PENDAHULUAN

Menulis adalah suatu
kegiatan untuk menciptakan suatu
catatan atau informasi pada suatu
media dengan menggunakan aksara
dengan menuangkan gagasan, ide
dan pendapat dalam sebuah tulisan.
Menulis merupakan suatu kegiatan
yang bersifat produktif dan ekspresif
sehingga penulis harus memiliki
kemampuan dalam menggunakan

kosakata, tata tulis, dan struktur
bahasa. Tarigan (1986:21)
mendefinisikan  menulis  sebagai

melukiskan lambang-lambang grafis
dari bahasa yang dipahami oleh
penulisnya maupun orang-orang lain
yang menggunakan bahasa yang
sama dengan penulis tersebut. !

Berdasarkan tujuannya,
terdapat empat jenis tulisan yakni; 1)
eksposisi, 2) persuasif, 3) naratif, dan
4) deskriptif. Dari keempat jenis
tulisan tersebut, terdapat jenis tulisan
naratif yang umumnya panjang
karena berisi kisah. Penulis tidak saja
berusaha menyajikan informasi, tapi
juga berusaha mengkonstruksi dan
mengomunikasikan cerita, lengkap
dengan karakter, konflik, dan setting.
Salah satu tulisan narasi antara lain
novel, cerita pendek (cerpen),
anekdot, dan puisi. Menulis anekdot
adalah merupakan pemindahan ide,
gagasan dan perasaan mengenai
pengalaman pribadi maupun orang
lain yang dikemas secara singkat dan
menarik, biasanya berisi sindiran,
kritikan yang bersifat humor dan
mengandung rasa kepedulian
terhadap fenomena yang terjadi di
masyarakat  yang  diekspresikan
dalam sebuah tulisan.

" Tarigan. 1986. Pengajaran Pragmatik.
Bandung: Angkasa.
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Dalam menulis teks anekdot,
pada umumnya siswa untuk tingkat
SMA banyak mengalami kesulitan
yaitu diantaranya; 1) siswa
mengalami kesulitan dalam
menentukan cerita yang tergolong
lucu, 2) siswa merasa kesulitan
dalam menyusun dialog, utamanya
dialog-dialog yang menandai unsur-
unsur teks anekdot seperti abstraksi,
orientasi, krisis, reaksi, dan koda, 3)
siswa merasa kesulitan dalam
menyatu-padukan unsur lucu
bernuansa sindiran. Selain itu, dalam
pembelajaran menulis siswa kurang
termotivasi, sulit dalam menentukan
topik, sulit menuangkan gagasannya
ke dalam Dbentuk tulisan dan
cenderung  pembelajaran  yang
diterapkan guru kurang kreatif.
Dalam  implementasinya, siswa
cenderung mengalami  kesulitan
untuk menuangkan ide cerita dalam
sebuah tulisan. Siswa mulai dari
tingkat dasar hingga tingkat atas,
belum mampu berbahasa Indonesia
dengan baik dan benar, secara lisan
maupun tulisan.

Adapun kesulitan yang terjadi
pada siswa kelas X SMA Negeri 2
Tanjungbalai tahun pelajaran
2021/2022  yaitu siswa merasa
kesulitan dalam menuangkan ide
pikirannya melalui tulisan, karena
peserta didik tidak dilatih untuk aktif
dalam kegiatan pembelajaran di
dalam kelas. Peserta didik merasa
kesulitan dalam mengerjakan tes atau
tugas yang diberikan oleh guru.
Selain itu berdasarkan data observasi
dan hasil wawancara dengan guru
bahasa Indonesia yang mengajar di
kelas X SMA Negeri 2 Tanjungbalai
yakni Ibu Jamilah, S.Pd didapatkan
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masih

keterangan
banyak sekali siswa mendapatkan
nilai yang rendah dan tidak mencapai
KKM dalam pembelajaran menulis
teks anekdot. Sekitar 72% peserta
didik mendapat hasil nilai dibawah
KKM dan 28% siswa memperoleh

bahwasannya

nilai sampai memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Hal
tersebut terjadi dikarenakan media
pembelajaran yang digunakan oleh
guru pada saat mengajar tidak
menarik, sehingga membuat siswa
merasa  bosan  dalam  proses
pembelajaran dikelas.

Berdasarkan masalah-masalah
di atas, peneliti tertarik untuk
mengangkat judul Pengaruh
Penggunaan Media Video Stand Up
Comedy  Terhadap Kemampuan
Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas
X SMA Negeri 2 Tanjungbalai
Tahun Pelajaran 2021/2022 untuk
dilakukan penelitian secara lebih
lanjut  dengan  tujuan  untuk
meningkatkan kemampuan menulis
teks anekdot pada siswa kelas X
SMA Negeri 2 Tanjungbalai agar
para siswa dapat mengembangkan
keterampilan dalam aspek menulis.

Untuk  mengatasi  masalah
tersebut, peneliti memberikan solusi
untuk menggunakan media video
Stand Up Comedy dalam
pembelajaran teks anekdot pada
siswa kelas X SMA Negeri 2
Tanjungbalai. Saputra, dkk (2015)
menyatakan bahwa stand up comedy
merupakan monolog yang
diungkapkan dengan maksud untuk
mengungkapkan sesuatu yang
tersembunyi atau digunakan untuk
menyindir. Orang yang melakukan
komedian dalam stand up disebut
dengan Comic. Comic sebagai pelaku
utama dalam memberikan gambaran

——
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mengenai humor, lelucon, sindirian,
bahkan kritikan yang dikemas
dengan berbagai tuturan dan gerakan.
Tujuan utama dari comic adalah
untuk menghibur penikmat stand up
dengan menampilkan lawakan yang
cerdas. Penggunaan video Stand Up
Comedy ini dapat dijadikan sebagai
solusi yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan menulis
teks anekdot pada siswa kelas X
SMA Negeri 2 Tanjungbalai Tahun
Pelajaran 2021/2022.

II. METODOLOGI
PENELITIAN

Lokasi dalam  penelitian
adalah di Sekolah Menengah Atas
(SMA). Waktu dalam penelitian
yaitu selama tujuh bulan yakni
dimulai pada bulan November
sampai dengan Mei 2022. Jenis
penelitian yang digunakan pada
penelitian ini yaitu jenis penelitian
eksperimen. Sugiyono (2016: 72)
mengemukakan bahwa jenis
penelitian eksperimen dapat diartikan
sebagai metode yang digunakan
untuk mencari suatu pengaruh
dengan perlakuan tertentu terhadap
hal yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. *

Desain  penelitian  yang
digunakan adalah menggunakan
model desain Two Group Post-Test
Design. Menurut Arikunto Two
Group Post-Test Design adalah
bentuk desain eksperimen yang
dilaksanakan pada dua kelompok
yang masing-masing dipilih secara
random. Kelompok pertama diberi

* Sugiyono, 2016. Metode Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: PT. Alfabet
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perlakuan (X) dan kelompok kedua
tidak  diberi perlakuan (Y).
Kelompok yang diberikan perlakuan
dengan media video stand up comedy
disebut  kelas eksperimen dan
kelompok  yang tidak  diberi
perlakuan dengan media video stand
up comedy disebut kelas kontrol.

Subjek penelitian ini adalah
materi teks anekdot, sedangkan
tempat penelitiannya adalah siswa
kelas X SMA Negeri 2 Tanjungbalai.
Kemudian  teknik  pengambilan
sampel yang digunakan adalah
teknik  Simple Random Sampling
Class. Pengertian simple random
sampling class menurut Sugiyono
(2016: 82) adalah pengambilan
anggota sampel dari populasi
dilakukan  secara acak tanpa
memperhatikan ~ strata yang ada
dalam populasi itu.

Adapun langkah-langkah
dalam proses penarikan simple
random sampling class ini yakni
sebagai berikut: 1) Menuliskan
beberapa kelas pada selembar kertas,
2) Kertas yang telah ditulis tadi
digunting serta  digulung dan
dimasukkan kedalam kotak kecil, 3)
Kemudian  kotak  yang  berisi
gulungan kertas tersebut dikocok,
lalu diambil dua gulungan kertas, 4)
Gulungan kertas yang terpilih
pertama dan kedua inilah yang akan
dijadikan sampel dalam penelitian
ini, 5) Gulungan pertama didapat
kelas X-1 yang ditetapkan sebagai
kelas eksperimen dengan jumlah 36
siswa dan gulungan kedua didapat
kelas X-2 sebagai kelas kontrol
dengan jumlah 36 siswa.

Instrumen penelitian
merupakan alat-alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam
sebuah penelitian. Instrumen atau

——
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alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah berupa tes. Tes tertulis
dilakukan dengan menugasi siswa
membuat teks anekdot. Instrumen
dalam penelitian ini adalah buatlah
teks anekdot sesuai kemampuan
kalian dengan tema politik.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan
pengolahan data hasil penelitian
maka diperoleh hasil penelitian pada
kelas kontrol dan juga pada kelas
eksperimen. Hasil rata-rata
kemampuan menulis teks anekdot
pada kelas X-3 SMA Negeri 2
Tanjungbalai tahun pelajaran
2021/2022 yang merupakan kelas
kontrol adalah 69,58 dengan standar
deviasi 6,49 dan standar error 1,09.
Dari jumlah sebanyak 36 siswa,
terdapat  pengelompokkan  data
kedalam 2 kategori yaitu Baik
sebanyak 21 siswa atau 58,33%,
Cukup sebanyak 15 siswa atau
41,67% dan secara keseluruhan hasil
ini dikategorikan baik.

Hasil rata-rata kemampuan
menulis teks anekdot pada kelas X-1
SMA Negeri 2 Tanjungbalai tahun
pelajaran 2021/2022 yang
merupakan kelas eksperimen dengan
menggunakan media video stand up
comedy adalah 77,91 dengan standar
deviasi 8,52 dan standar error 1,44.
Dari jumlah sebanyak 36 siswa,
terdapat  pengelompokkan  data
kedalam 3 kategori yaitu Sangat Baik
sebanyak 10 siswa atau 27,78%,
Baik sebanyak 22 siswa atau
61,11%, Cukup sebanyak 4 siswa
atau 11,11%. Identifikasi hasil
eksperimen ini termasuk normal dan
termasuk kategori wajar, karena
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kategori yang paling banyak adalah

kategori baik.

Uji normalitas hasil
eksperimen dengan uji liliefors
diperoleh nilai tertinggi Ly yn, =

0,3245 dan N = 36 dari daftar kritis
uji liliefors jumlah sampel lebih
besar dengan taraf 30 dengan taraf =
0,05 dengan hasil 0,147. Oleh sebab
0 Ly > Liogper (0,3245>0,147)

sehingga data berdistribusi normal.
Hasil perhitungan pada uji
homogenitas, diperoleh F_, . pada
taraf kepercayaan 5% dengan dk
(N, +N,)—2) =(3B6+36)-2=
70 adalah 2,35. Oleh sebab itu
diperoleh hasil Fy;ppe < Frapa yaitu

0,58 < 2,35, sehingga dinyatakan
varians populasi adalah homogen.
Hasil perhitungan pada uji
hipotesis,  t;;,,,, dikonsultasikan
dengan t,_,. taraf signifikasi 5%
maupun 1% dk = (N1 + N2) — 2 =
(36 + 36) - 2 = 70, dari dk = 70
diperoleh taraf signifikasi 5% = 1,66
dan taraf signifikasi 1% = 2,38
karena t, yang diperoleh lebih besar

dari t, yaitu 23,8 > 1,66, maka

hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Maka pada taraf signifikasi 1% dk 70
thitung > © yakni 23,8 > 2,38,

maka hipotesis nihil (Ho) tidak ada
pengaruh yang signifikan ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) yaitu ada

tabel

pengaruh yang signifikan
penggunaan media video stand up
comedy terhadap kemampuan
menulis teks anekdot pada siswa
kelas X SMA Negeri 2 tahun
pelajaran 2021/2022 diterima.

Dengan demikian semakin baik
penggunaan media video stand up

——
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comedy ~maka semakin tinggi
kemampuan siswa dalam menulis
teks anekdot.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian

yang telah diuraikan pada bab IV,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil rata-rata  kemampuan
menulis teks anekdot pada kelas
X-3 SMA Negeri 2 Tanjungbalai
tahun pelajaran 2021/2022 yang
merupakan kelas kontrol adalah
69,58, dengan standar deviasi
6,49 dan standar error 1,09. Dari
jumlah sebanyak 36 siswa,
terdapat pengelompokkan data
kedalam 2 kategori yaitu Baik
sebanyak 21 siswa atau 58,33%,
Cukup sebanyak 15 siswa atau
41,67% dan secara keseluruhan
hasil ini dikategorikan baik.

2. Hasil rata-rata kemampuan
menulis teks anekdot pada kelas
X-1 SMA Negeri 2 Tanjungbalai
tahun pelajaran 2021/2022 yang
merupakan kelas eksperimen
dengan menggunakan media
video stand up comedy adalah
77,91, dengan standar deviasi
8,52 dan standar error 1,44. Dari
jumlah sebanyak 36 siswa,
terdapat pengelompokkan data
kedalam 3 kategori yaitu Sangat
Baik sebanyak 10 siswa atau
27,78%, Baik sebanyak 22 siswa
atau 61,11%, Cukup sebanyak 4
siswa atau 11,11% dan secara
keseluruhan hasil ini
dikategorikan baik.

3. Hasil perhitungan pada uji
hipotesis, t;;.,,, dikonsultasikan

dengan t,_, ., taraf signifikasi 5%
maupun 1% dk = (N1 + N2) — 2
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=70, dari dk = 70 diperoleh taraf
signifikasi 5% = 1,66 dan taraf
signifikasi 1% = 2,38, karena ¢
yang diperoleh lebih besar dari ¢,
yaitu 23,8 > 1,66, maka hipotesis
nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Maka
pada taraf signifikasi 1% dk = 70
thitun_g > ttEbE!’ yakni 23’8 >

2,38, maka hipotesis nihil (Ho)
tidak ada  pengaruh  yang
signifikan ditolak dan hipotesis
alternatif  (Ha) yaitu ada
pengaruh yang signifikan
penggunaan media video stand
up comedy terhadap kemampuan
menulis teks anekdot pada siswa

kelas X SMA Negeri 2
Tanjungbalai tahun pelajaran
2021/2022  diterima. Dengan
demikian semakin baik

penggunaan media video stand
up comedy maka semakin tinggi
kemampuan siswa dalam menulis
teks anekdot.
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